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| ~ Proyek Peremajaan
Kakao Bakal Tak Rampung

KHUSUS untuk peremajaan kakao yang masuk dalam pro-
gram Gernas tahun 2011, diperkirakan tidak dapat diselesaikan
hingga akhir tahun ini. Pasalnya hingga saat ini, pengadaan bibit
kakao atau Somatik Embirio (SE) sebanyak 500 ribu bibit yang
harus diadakan PT Uni Sari Adi Prima, belum dapat dipenuhi
seluruhnya. '

~ Kepala pembibitan kakao, Aswin, ditemui media ini di pusat
'pembibitan Desa Oyom beberapa hari lalu mengakui bibit yang
“terealiasi baru sekitar tiga ratusan ribu. Sementara sisanya masih -
-sedang dalam proses pengiriman dari pusat pembelian bibit.

Dijelaskan Aswin, proses pengiriman bibit dilakukan secara
bertahap. Yang pertama diterima dan langsung dilakukan tahapan
proses pembibitan sebanyak 196.500 bibit. Kemudian dikirim
lagi sekitar dua ratusan ribu bibit, dan sisanya masih sedang
ditunggu. i y

Aswin juga mengaku, tidak mengetahui apa penyebab bibit
tersebut sehingga belum dikirim seluruhnya. Ia hanya mengetahui
jumlah bibit yang diterima dan dikelola. Sebab dikatakannya, ia
bertugas melakukan proses pembibitan, hingga bibit SE tersebut
siap disalurkan.

Sementara Kepala Bidang Pembenihan dan Produksi, Dinas
Perkebunan Tolitoli yang juga merupakan PPK Gernas Tolitoli,
Ir Eko Yulianto dimintai keterangan mengenai masalah tersebut
mengatakan, pihaknya cukup pesimistis program tersebut bisa
selesai tahun ini. Sebab selain bibit yang ada saat ini belum
mencapai 500 ribu bibit, waktu yang dibutuhkan dalam proses
penyaluran bibit hingga penanaman, sudah sangat mepet.

“Bisa jadi, khusus untuk program peremajaan ini, jika
pelaksananya tidak punya perhatian, bisa saja proyek ini akan
menyeberang tahun. Belum lagi seluruh kelompok tani belum
melakukan pembersihan lahan. Semua ini kan butuh waktu?
Sementara sekarang sudah hampir pertengahan Desember,” kata
Eko. Eko juga menjelaskan tidak tahu persis apa kendalanya,
sebab khusus untuk pengadaan bibit SE, pihaknya mengaku tidak
memiliki kewenangan sehingga tidak mengetahui apa kendala.
Berapa anggarannya serta kapan masa kontraknya berakhir, ia
juga tak tahu.

Sementara Hamka Ahmad, PPK kegiatan tersebut saat
dikonfrimasi Rabu kemarin membantah jika pengadaan bibit
tersebut belum mencapai 500 ribu bibit. Menurutnya, seluruh
bibit tersebut sudah siap seluruhnya tinggal menunggu petugas

- atau tim sertifikasi untuk dilakukan proses selanjutnya.

“Sekarang bibitnya sudah terealisasi 500 ribu bibit untuk 500
hektar lahan. Proses selanjutnya, tinggal menunggu tim
sertifikasi,” jelas Hamka saat dihubungi via ponselnya.

+ Namun saat ditanya mengapa kepala pembibitan membetikan
keterangan belum menerima seluruhnya bibit tersebut, Hamka
mengatakan yang bersangkutan tidak mengetahui jumlah tersebut.
Karena separuh bibit tersebut dikirim ke Buol.

Ia juga mengaku, bisa tidaknya proyek tersebut selesai sebelum
berakhirnya tahun 2011, tergantung kondisi alam. “Proyek ini
berakhir tanggal 31 Desember, bisa selesai atau tidak tergantung
kondisi. Kita lihat saja nanti,” jelasnya. (yus) X











